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ABSTRAK

Masyarakat perikanan skala kecil merupakan komunitas yang sangat rentan terhadap dampak
perubahan iklim. Pada umumnya, kerentanan ini disebabkan oleh tingginya tingkat paparan dan
sensitivitas kelompok ini terhadap dampak langsung perubahan iklim, serta lemahnya kemampuan
untuk beradaptasi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kerentanan di dua kawasan
di Selat Buton yaitu komunitas Pasi Kolaga dan Kapontori, melalui atribut sosial-ekologi, (2) serta
mengindikasikan strategi adaptasi yang perlu dilakukan sebagai respons kolektif terhadap
komponen-komponen di dalam analisis kerentanan. Sebanyak 19 variabel iklim, sosial dan ekologi
digunakan di dalam penelitian ini. Setiap variabel dikelompokkan ke dalam lima komponen yang
menjelaskan nilai kerentanan perubahan iklim yaitu komponen Paparan, Sensitivitas Sosial,
Sensitivitas Ekologi, Kapasitas Adaptif Sosial dan Kapasitas Adaptif Ekologi. Kelima komponen
ini dianalisis untuk menghasilkan nilai kerentanan untuk setiap komunitas. Nilai indeks kerentanan
sosial-ekologi komunitas Pasi Kolaga adalah 0,520 dan komunitas Kapontori adalah 0,567, yang
menunjukkan bahwa secara sosial-ekologi komunitas pesisir di Kapontori lebih rentan terhadap
perubahan iklim. Variabel yang dihasilkan digunakan untuk menentukan indikasi rencana aksi
adaptasi yang dapat dilakukan oleh kedua komunitas ini untuk mengurangi nilai kerentanan dan
meningkatkan kapasitas adaptif. Pengelolaan perikanan skala kecil yang dikelola yang dengan
mengedepankan peran masyarakat dalam kemitraan dengan pemerintah daerah, serta dan
mencakup intervensi beragam dapat menjawab tantangan perubahan iklim secara terintegrasi.

KataKunci: Kerentanan;komunitaspesisir;perikananskalakecil;perubahan iklim;sosial-ekologi

ABSTRACT

Small-scale fishing communities are highly vulnerable to the impacts of climate change. In
general, their vulnerability is caused by the high level of exposure and sensitivity of this community
to the impacts of climate change, as well as their low adaptive capacity. This study aims to (1)
determine the vulnerability in two communities in the Buton Strait, namely the Pasi Kolaga and
Kapontori, using socio-ecological attributes, (2) and indicate the adaptive strategies that are required
as a collective response to each component in vulnerability analysis. A total of 19 climate, social
and ecological variables were used in this study. Each variable is grouped into five components,
namely Exposure, Social Sensitivity, Ecological Sensitivity, Social Adaptive Capacity, and Ecological
Adaptive Capacity components. These five components were analyzed to generate a vulnerability
index for each community. The socio-ecological vulnerability index of the Pasi Kolaga
community (V

S.E_PASI
) is 0.520 and the Kapontori community (V

S.E_KAPO
) is 0.567, which indicates

that socio-ecologically the coastal community in Kapontori is more vulnerable to climate change.
The variables resulting from this study are used to indicate adaptive action plans that can be
carried out by these two communities to reduce their vulnerability and increase their adaptive
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capacity. Small-scale fisheries management that is designed by prioritizing the role of the community
in the management, in a partnership with local governments, and including interventions in various
aspects can help in addressing the challenges of climate change in an integrated manner.

Keywords: Coastal community; small-scale fishery; socio-ecological; vulnerability

PENDAHULUAN

Perikanan skala kecil merupakan setengah dari
total tangkapan dunia yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi manusia. Perikanan ini yang
memiliki berbagai jenis target tangkapan, sehingga
memiliki tantangan operasional untuk dinilai dan
dikelola. Hal ini sering kali terjadi di negara
berkembang yang sedang mencoba melakukan
pendekatan berbasis ekosistem (Cissé et al., 2014).
Pengelolaan perikanan dengan target tangkapan
tunggal (satu jenis) tidak cocok untuk pengelolaan
perikanan skala kecil, di mana alat tangkap dan tar-
get penangkapan dapat berubah-ubah secara tempo-
ral dan spasial (Pauly & Charles, 2015).

Perubahan iklim, yang disebabkan aktivitas
manusia, menyebabkan naiknya suhu laut, keasaman
laut dan berkurangnya oksigen. Salah satu dampak
dari perubahan iklim adalah munculnya anomali suhu
permukaan laut di wilayah Samudera Pasifik Eakuator
(Fadlan et al., 2017). Kejadian yang menyebabkan
munculnya fenomena El Niño Southern Oscillation
(ENSO) ini berpengaruh terhadap kondisi oseanografi
dan sumber daya ikan yang ada di dalamnya baik
secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa
dampak dari ENSO terhadap perikanan adalah
perubahan konsentrasi klorofil-a sebagai sumber
makanan ikan, potensi area sebaran, produksi
tangkap dan Catch per Unit Effort (CPUE) (Puspasari
et al.. 2021). Perubahan-perubahan tersebut
membuat perikanan skala kecil semakin rentan.

Saat ini, perhatian dunia sudah mengarah kepada
perbaikan efektivitas tata kelola laut dan perikanan,
yang menggarisbawahi pentingnya aksi mitigasi dan
berbagai respons adaptif terhadap dampak perubahan
iklim (IPCC, 2019). Masalah-masalah ini tidak hanya
menyebabkan gangguan pada aspek ekologis, namun
memberikan dampak terhadap aspek sosial bagi
masyarakat pesisir. Sistem sosial-ekologi adalah
sebuah konsep yang muncul untuk memahami
keterkaitan antara manusia dan alam dalam kerangka
yang saling tergantung dan terhubung. Sistem ini
adalah sistem kohesif dan terintegrasi yang dicirikan
dengan adanya koneksi dan timbal balik antara
komponen sosial dan ekologi yang menentukan
dinamika di antara keduanya (Anderies et al., 2004;
Adrianto et al., 2021; Biggs et al., 2022). Perikanan
skala kecil yang merupakan mata pencaharian
masyarakat pesisir adalah sebuah sistem sosial-

ekologi. Maka, penyelidikan keterkaitan kompleksitas
sosial dan biofisik, dibutuhkan untuk menjawab
tantangan ini (Berkes, 2012).

Komunitas perikanan skala kecil yang berada di
pesisir merupakan komunitas yang rentan terhadap
perubahan iklim (Allison et al., 2001). Tidak hanya
disebabkan oleh mata pencahariannya yang
terancam, tetapi juga karena lokasi pemukiman
mereka yang berada di pesisir membuat mereka
rentan terhadap kenaikan permukaan air laut, cuaca
ekstrem dan tingginya biaya untuk melakukan
adaptasi (Sowman & Raemaekers, 2018). Kerentanan
merupakan manifestasi dari struktur sosial, ekonomi,
politik dan tata kelola lingkungan (Subair et al., 2014).
Kajian kerentanan mampu menyediakan informasi
mengenai dampak dan seberapa besar dampak yang
diduga akan terjadi akibat perubahan iklim. Kajian
kerentanan terhadap perubahan lingkungan biasanya
mengukur tiga hal yang saling berkaitan, yaitu (i)
Exposure/Paparan, (ii) Sensitivity/Sensitivitas, dan (iii)
Adaptive Capacity/Kapasitas Adaptif (Adger, 2006;
Adger, 2000; Adger & Vincent, 2005; Folke, 2006;
Kelly & Adger, 2000). Cinner (2013) menggunakan
pendekatan sosial-ekologi dan mengaplikasikannya
pada komponen sensitivitas dan kapasitas adaptif.
Exposure adalah derajat di mana sistem mendapatkan
tekanan (frekuensi, besaran dan durasi) dari kejadian
iklim. Sensitivity adalah kerentanan suatu komponen,
akibat terpapar oleh tekanan/stress (Adger, 2006).
Social Sensitivity adalah toleransi pada faktor
ekonomi, politik, budaya dan kelembagaan. Ecologi-
cal Sensitivity adalah toleransi fisiologis suatu sistem
ekologi untuk berubah atau bervariasi secara fisik dan
kimia. Adaptive Capacity adalah refleksi dari
kemampuan manusia untuk mengantisipasi dan
merespons perubahan, serta meminimalisir,
menanggulangi ataupun memulihkan dirinya dari
konsekuensi akibat dampak tersebut (Adger &
Vincent, 2005).

Penentuan kerentanan dapat menyajikan suatu
nilai tunggal, berdasarkan kriteria-kriteria yang
ditentukan, yang dapat digunakan untuk membuat
kebijakan pembangunan yang sesuai (Adrianto &
Matsuda, 2002). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengukur tingkat kerentanan sosial-
ekologi komunitas perikanan skala kecil di pesisir
Selat Buton dan mengindikasikan aksi-aksi yang
dapat dilakukan komunitas pesisir untuk beradaptasi
terhadap perubahan iklim.
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METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Selat Buton yang
memiliki potensi perikanan demersal seperti ikan
kerapu, kakap, bambangan, kuwe, lencam, dan pari.
Selat ini juga memiliki potensi produksi ikan pelagis
seperti kembung, selar, layar, tongkol dan cakalang,
tuna, tenggiri dan teri, serta beberapa jenis udang,
kepiting bakau, rajungan, lobster, teripang dan cumi-
cumi (KKP, 2015).

Bagian dari Selat Buton yang menjadi fokus
penelitian ini adalah bagian tengah selat, yang
bersinggungan langsung dengan Kecamatan Pasi

Gambar 1. Lokasi penelitian di Selat Buton, Sulawesi Tenggara
Figure 1. Research location at Buton Strait, Southeast Sulawesi

Tabel 1. Metode pengumpulan data penelitian
Table 1. Research Data Collection Methodologies

No. Variabel Pertanyaan Kunci Metrik
Sumber &

Tahun Data
Komponen Paparan

1 Potensi
Pemutihan
Karang

Pada tahun berapa pemutihan menjadi
peristiwa tahunan, dengan menggunakan
skenario Representative Concentration
Pathway 8.5 (RCP8.5)

tahun NOAA Coral
Reef Watch
(2019)

2 Kenaikan
Permukaan Air
Laut

Ekspektasi kenaikan maksimal permukaan air
laut di sepanjang garis pantai pada 2050.

m IPCC CMIP5
(2019)

3 Bahaya
Gabungan

Jumlah bahaya yang pernah dialami (dari 6
yang diidentifikasi)

rasio Diskusi
Kelompok
Terarah (2021)

Kolaga, Pasir Putih dan Tongkuno di Kabupaten Muna
(yang kemudian disebut sebagai “Pasi Kolaga”) dan
Kecamatan Kapontori (Kabupaten Buton).

Pengumpulan Data

Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Terdapat
19 variabel yang digunakan di dalam penilaian
kerentanan ini yang kemudian dikelompokkan menjadi
lima komponen penyusun kerentanan (Tabel 1). Data-
data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil
dari berbagai kegiatan penelitian yang dilakukan dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2021.

Kerentanan Sosial-Ekologi Masyarakat Perikanan.....di Selat Buton, Sulawesi Tenggara (Jakub, R., et al)
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4 Kemiringan
Lereng Pantai

Jarak rata-rata antara garis pantai dengan
dataran tinggi (10 meter)

m Pemetaan –
Analisis Spasial
(2021)

Komponen Sensitivitas Ekologi
5 Kerentanan

Karang
Persentase karang yang sensitif terhadap
pemutihan

% Survei Biofisik
(2021)

6 Kerentanan Ikan Persentase spesies target pengelolaan
perikanan yang rentan terhadap perubahan
iklim

% Diskusi
Kelompok
Terarah (2021)

7 Keberadaan
Hutan Bakau

Persentase garis pantai yang ditutupi oleh
hutan bakau

% Survei Biofisik
(2021)

Komponen Sensitivitas Sosial
8 Ketergantungan

Pada Perikanan
Persentase responden yang menjawab
pendapatan perikanannya terganggu oleh
perubahan iklim

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

9 Ragam Mata
Pencaharian

Persentase responden yang menjawab tidak
memiliki mata pencaharian lain

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

Komponen Kapasitas Adaptif Ekologi
10 Tutupan Karang Persentase tutupan karang keras % Survei Biofisik

(2021)
11 Keanekaragama

n Ikan
Jumlah kelompok ikan fungsional rasio Survei Biofisik

(2021)
12 Biomassa Ikan Biomassa Ikan karang kg.ha-1 Survei Biofisik

(2021)
13 Luas Kawasan

Larang Ambil
Persentase kawasan laut yang dialokasikan
sebagai kawasan larang ambil

% Pemetaan (2021)

Komponen Kapasitas Adaptif Sosial
14 Akses ke

Layanan
Keuangan

Persentase responden yang menjawab
memiliki akses keuangan di terjadinya
gangguan terhadap mata pencaharian

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

15 Tata Kelola
Perikanan Yang
Efektif

Persentase responden yang menjawab bahwa
masyarakat lokal memiliki kemampuan untuk
mengelola perikanan dan merespons dampak
perubahan iklim

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

16 Tingkat
Pendidikan

Persentase responden yang menerima
pendidikan 9 tahun (SD & SMP)

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

17 Kepemilikan
Telepon Selular

Persentase responden yang memiliki telepon
selular

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

18 Kepercayaan
Kepada
Komunitas

Persentase responden yang menjawab
percaya terhadap komunitasnya

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)

19 Infrastruktur Persentase dari 25 Infrastruktur yang
teridentifikasi sebagai pendukung adaptasi

% Survei Rumah
Tangga Nelayan
(2019)
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Data terumbu karang diperoleh dengan
menggunakan metode Point-Intercept Transect atau
PIT (Hill & Wilkinson, 2004; Ahmadia et al., 2013).
Jumlah stasiun yang diamati untuk mendukung
penelitian ini adalah sebanyak tujuh stasiun pada
kawasan Pasi Kolaga dan enam stasiun pada
kawasan Kapontori. Data terumbu karang yang sudah
terkumpul dianalisis untuk mendapatkan persentase
tutupan karang setiap kategori (Ahmadia et al., 2013):

...............................(1)

Dimana
PLF

i
: persentase tutupan karang keras kategori I

(%),
LFi : jumlah total titik ditemukan karang keras

kategori i, dan
L : jumlah total titik pada keseluruhan transek

Data ikan karang diperoleh dengan menggunakan
metode Underwater Visual Census atau UVC. Metode
ini efektif, dapat diandalkan dan mudah direplikasi,
serta menyediakan tingkat ketepatan yang cukup baik
untuk spesies ikan penting (Rare, 2019a). Ikan karang
diamati oleh dua penyelam yang khusus mengamati
panjang total (Total Length/TL), jumlah individu dan
jenis ikan. Data panjang ikan karang (dalam centi-
meter) yang terkumpul dikonversi menjadi nilai berat
(gram) dengan menggunakan formula sebagai berikut
(Kulbicki et al., 2005; Wilson dan Green 2009;
Ahmadia et al., 2013):

.............................................(2)

Dimana
Wi : berat ikan karang i (gram),
a

i
: konstanta a untuk ikan i,

L : panjang ikan yang tercatat, dan
b

i
: konstanta b untuk ikan i.

Setelah itu, berat semua ikan dianlisis untuk
mendapatkan nilai biomassa ikan karang dalam kilo-
gram per hektar (kg ha-1).

Instrumen primer untuk menangkap data sosial
secara kuantitatif adalah perangkat Survei Rumah
Tangga Nelayan (Household Survey/HHS). HHS yang
dirancang digunakan sebagai panduan perencanaan
dan implementasi program PAAP (Rare, 2019b).
Sebanyak 315 rumah tangga perikanan di empat desa
di Pasi Kolaga dan 277 rumah tangga perikanan di
lima desa di Kapontori diwawancara melalui survei ini.

Analisis Data Kerentanan

Setiap variabel dianalisis menggunakan prosedur
yang dijelaskan oleh setiap protokol (Tabel 1), sesuai
dengan karakter setiap metode pengambilan data.
Agar dapat digunakan di dalam persamaan dalam
penentuan kerentanan, maka dilakukan penghitungan
skala interval untuk masing-masing variabel agar
mendapatkan indeks dengan nilai minimal adalah 0
dan nilai maksimal adalah 1.

=݅ܨܮܲ
ܨ݅ܮ

ܮ
× 100%

Gambar 2. Kerangka heuristik untuk menghubungkan kerentanan sosial dan ekologis (Cinner et al., 2013).
Figure 2.. Heuristic framework for linked social-ecological vulnerability (Cinner et al., 2013).

Kerentanan Sosial-Ekologi Masyarakat Perikanan.....di Selat Buton, Sulawesi Tenggara (Jakub, R., et al)
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Analisis kerentanan dilakukan dengan
menggunakan penghitungan sebagai berikut (Cinner
et al., 2013):

V
S.E

= E
S

+ S
S

- AC
S

.......................................... (3)

dan

E
S

= V
E

= E + S
E

– AC
E

...................................(4)

Dimana:
V : Vulnerability (Kerentanan);
E : Exposure (Paparan);
S : Sensitivity (Sensitivitas);
AC : Adaptive Capacity (Kapasitas Adaptif);

S
: Sosial; dan

E
: Ekologi.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komunitas Pasi Kolaga memiliki nilai kerentanan
(V

S.E_PASI
= 0.520) yang lebih rendah dibandingkan

komunitas Kapontori (V
S.E_KAPO

= 0.567). Secara
umum, dapat dikatakan bahwa komunitas Kapontori
berisiko lebih tinggi terhadap perubahan iklim,
meskipun keduanya terletak bersebelahan di kawasan
Selat Buton. Berdasarkan 19 variabel yang digunakan
di dalam penelitian ini (yang terdiri dari 4 variabel
paparan, 6 variabel ekologi dan 9 variabel sosial) maka
dapat diketahui nilai dari setiap komponen yang
berkontribusi terhadap nilai kerentanan tersebut.

Komponen Kapontori Pasi Kolaga
Exposure (E) 0,415 0,448
Sensitivity - Ecological (SE) 0,488 0,521
Sensitivity - Social (SS) 0,483 0,378
Adaptive Capacity - Ecological (ACE) 0,359 0,401
Adaptive Capacity - Social (ACS) 0,459 0,426
Socio-Ecological Vulnerability (VS.E) 0,567 0.520

Gambar 3. Grafik komponen kerentanan sosial ekologi di komunitas Pasi Kolaga dan Kapontori
Figure 3. Socio-ecological vulnerability components in Pasi Kolaga and Kapontori communities.

53-64
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Tabel 2. Variabel kerentanan sosial ekologi di komunitas Pasi Kolaga dan Kapontori
Table 2. Socio-ecological vulnerability variables in Pasi Kolaga and Kapontori communities.

No Variabel Sumber
KAPO
Data

KAPO
Index

PASI
Data

PASI
Index

Komponen Paparan
1 Potensi Pemutihan Karang NOAA 2040 0.400 2040 0.400
2 Kenaikan Permukaan Air

Laut
IPCC
CMIP5

0.262 0.524 0.263 0.526

3 Bahaya Gabungan HHS 2019 3 0.500 4 0.667
4 Kemiringan Lereng Pantai Rare 2021 117.12 0.234 99.13 0.198

Komponen Sensitivitas Ekologi
5 Kerentanan Karang RHM 2021 33.73% 0.337 28.19% 0.282
6 Kerentanan Ikan RHM 2021 1 0.333 1 0.333
7 Keberadaan Hutan Bakau RHM 2021 21% 0.792 5% 0.949

Komponen Sensitivitas Sosial
8 Ketergantungan Pada

Perikanan
HHS 2019 59% 0.591 36% 0.355

9 Ragam Mata Pencaharian HHS 2019 38% 0.375 40% 0.400
Komponen Kapasitas Adaptif Ekologi
10 Tutupan Karang RHM 2021 55.7% 0.557 66.7% 0.667
11 Keanekaragaman Ikan RHM 2021 4 0.800 4 0.800
12 Biomassa Ikan RHM 2021 191 0.191 503 0.503
13 Luas Kawasan Larang

Ambil
Rare 2021 3.7 0.037 5.4 0.054

Komponen Kapasitas Adaptif Sosial
14 Akses Ke Layanan

Keuangan
HHS 2019 31% 0.314 23.50% 0.235

15 Tata Kelola Perikanan Yang
Efektif

HHS 2019 2 0.250 1 0.125

16 Tingkat Pendidikan HHS 2019 6.02% 0.060 12% 0.118
17 Kepemilikan Telepon

Selular
HHS 2019 96.78% 0.968 85.39% 0.854

18 Kepercayaan Kepada
Komunitas

HHS 2019 28.57% 0.286 83.33% 0.833

19 Infrastruktur HHS 2019 0.314 0.353 0.235 0.400

Nilai paparan terhadap potensi pemutihan karang
yang sama didapatkan di kedua kawasan yaitu 0,400.
Sedangkan indeks untuk variabel kenaikan
permukaan air laut di komunitas Pasi Kolaga (0,526)
dan komunitas Kapontori (0,524). Perbedaan yang
kecil ini dapat disebabkan analisis spasial yang
dilakukan berskala besar. Hasil analisis spasial
kemiringan lereng pantai menunjukkan bahwa
komunitas Kapontori lebih rentan (0,234) dibandingkan
komunitas Pasi Kolaga (0,198). Hal ini dapat terlihat
dari banyaknya tebing yang berada di garis pantai
kawasan Pasi Kolaga, sehingga mengurangi
kerentanan terhadap naiknya permukaan air laut,
banjir rob, dan gelombang angin kencang. Nilai indeks
paparan untuk bahaya gabungan yang didapatkan dari
proses Diskusi Kelompok Terarah menunjukkan bahwa
secara historis, masyarakat di Pasi Kolaga
merasakan lebih banyak (0,667) fenomena dampak

perubahan iklim seperti banjir, erosi pantai, kenaikan
permukaan air laut dan penurunan kualitas air minum
dibandingkan dengan kawasan Kapontori (0.500).
Secara agregat komunitas Pasi Kolaga lebih terpapar
terhadap dampak perubahan iklim

Komponen sensitivitas sosial di komunitas Pasi
Kolaga memiliki nilai lebih rendah (0,378)
dibandingkan komunitas Kapontori (0,483). Hal ini
terlihat dari tingginya responden wawancara yang
menjawab memiliki ketergantungan terhadap
perikanan yang terganggu oleh dampak perubahan
iklim. Sebanyak 36% responden di komunitas Pasi
Kolaga dan 59% responden di komunitas Kapontori
memiliki mata pencaharian tunggal, yaitu nelayan.
Semakin tinggi ragam mata pencaharian akan
mengurangi sensitivitas suatu komunitas terhadap
dampak perubahan iklim.

Kerentanan Sosial-Ekologi Masyarakat Perikanan.....di Selat Buton, Sulawesi Tenggara (Jakub, R., et al)
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Komponen sensitivitas ekologi untuk kawasan
Kapontori adalah (0,488) dan kawasan Pasi Kolaga
adalah (0,521). Tingginya Indeks variabel garis pantai
yang tertutup oleh Mangrove (0,949 di kawasan Pasi
Kolaga dan 0,792 di kawasan Kapontori) menunjukkan
bahwa hanya sedikit garis pantai yang tertutup oleh
Mangrove. Selain itu, persentase jenis karang yang
sensitif terhadap pemutihan, ditemukan sebanyak
33,7% di Kapontori dan 29,2% di Pasi Kolaga.

Komunitas Kapontori memiliki nilai kapasitas
adaptif sosial yang lebih kuat dibandingkan dengan
Pasi Kolaga. Tingginya tingkat pendidikan
masyarakat, tata kelola yang lebih efektif, serta akses
ke layanan keuangan berkontribusi terhadap
komponen ini. Kepemilikan telepon seluler di kedua
kawasan cukup tinggi. Hal ini didukung oleh

keberadaan infrastruktur menara telepon (Base Trans-
ceiver Station/BTS) yang menjangkau kedua kawasan
ini. Penggunaan telepon seluler di masyarakat dapat
menjadi aset dalam penyusunan Rencana
Penanganan dan Manajemen Bencana (yang
mencakup Sistem Peringatan Dini/Early Warning
System) apabila terjadi insiden sebagai dampak dari
perubahan iklim. Tingkat kepercayaan terhadap
sesama anggota komunitas sebesar 55,7% di
komunitas Pasi Kolaga dan 44,6% di komunitas
Kapontori. Tingkat kepercayaan, bersama dengan
kesejahteraan, kesetaraan sosial adalah indikasi dari
pendekatan pengelolaan kolaboratif (Cinner et al.,
2012) yang memungkinkan adanya aksi kolektif
disepakati secara partisipatif untuk berdaya lenting
terhadap dampak perubahan iklim (Carpenter et al.,
2012).

Gambar 4. Grafik hasil survei biofisik di kawasan Kapontori dan Pasi Kolaga. a) tutupan kategori bentuk hidup
bentik. Bentuk hidup yang disajikan adalah yang memiliki nilai >2%. b) Grafik biomassa ikan
karang. (KLA/Kawasan Larang Ambil) merupakan kawasan non-ekstraktif dan PAAP/Pengelolaan
Akses Area Perikanan) merupakan kawasan ekstraktif.

Figure 4. Result for biophysical survey in Kapontori and Pasi Kolaga. a) benthic life form coverage. Only
lifeforms with coverage >2% are displayed. b) Reef fish biomass. (KLA is a non-extrative area
and PAAP is an extractive area.).

Dalam komponen kapasitas adaptif ekologi,
tutupan terumbu karang yang ditemukan di tujuh
stasiun pengamatan di kawasan Pasi Kolaga dan
enam stasiun di Kapontori masing-masing adalah
59,7% dan 54,3% (Gambar 4a). Temuan biomassa
ikan berdasarkan hasil survei biofisik menunjukkan
bahwa komunitas Pasi Kolaga memiliki biomassa
ikan karang target yang lebih tinggi (153 kg.ha-1)
dibandingkan Kapontori (55 kg.ha-1) (Gambar 4b).
Besarnya nilai biomassa ikan sangat sensitif terhadap
praktik perikanan, sehingga digunakan sebagai alat
ukur untuk menunjukkan status terumbu karang
secara global (McClanahan et al., 2016).

Bahasan

Kerentanan yang ditimbulkan pada suatu kawasan
meningkat seiring perubahan lingkungan global yang
mengacu pada perubahan skala besar (Ramdan,
2021). Namun, kerentanan sistem sosial dan ekologi
berbeda secara lokal (Kamaluddin & Kaimudin, 2019),
seperti yang terlihat dari hasil studi. Oleh karena itu,
perlu disertakan dilakukan aksi adaptif yang sesuai
untuk menjawab tantangan perubahan iklim ini pada
tataran lokal. Kedua komunitas perlu menyepakati
aksi adaptif secara kolektif untuk mengurangi nilai
kerentanan mereka.
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Adaptasi terhadap perubahan iklim adalah sebuah
proses dinamis yang berkelanjutan dengan tujuan
untuk menjawab tantangan yang ditimbulkan pada
tingkal lokal, oleh iklim yang mengalami perubahan.
Pendekatan ini merupakan sebuah kebijakan siklus
jangka panjang, yang perlu dirumuskan berdasarkan
studi mengenai kerentanan suatu unit sosial-ekologi
dan didasarkan pada skenario iklim regional, serta
didukung oleh program pemantauan dan evaluasi.
Pembaharuan siklus adaptasi memungkinkan strategi
dapat diperbaharui dan disesuaikan dengan kondisi
terkini (Ramdan, 2021).

Beberapa aksi adaptif untuk menjawab tantangan
pada komponen paparan adalah dengan dilakukannya
rehabilitasi Mangrove, penetapan Kawasan Larang
Ambil (KLA) pada lokasi yang tahan terhadap
pemutihan karang, serta perlindungan populasi
herbivor. Populasi herbivor berfungsi untuk mengurangi
pertumbuhan alga pada karang, dan apabila populasi
ikan-ikan ini hilang maka alga akan tumbuh subur
dan menutupi permukaan karang (Bohnsack, 1996).
Selain itu sistem peringatan dini juga perlu
dikembangkan untuk mengurangi paparan dengan
membantu komunitas memahami risiko potensial dan
menghindari waktu penangkapan yang tidak produktif
(Badjeck et al., 2010).

Sensitivitas sosial dapat dikurangi bersamaan
dengan usaha untuk meningkatkan kapasitas adaptif
sosial. Beberapa aksi adaptif yang dapat dilakukan
adalah dengan menghadirkan opsi mata pencaharian
lain, membentuk kelompok simpan pinjam,
mendapatkan pelatihan bagi usaha kecil dan
menengah, membuka akses terhadap lembaga
keuangan formal dan informal, serta meningkatkan
literasi keuangan bagi anggota komunitas-komunitas
ini. Selain itu, usaha untuk melibatkan semua
pemangku kepentingan (termasuk perempuan) jug
perlu dilakukan. Dengan setaranya peran gender dan
meningkatnya literasi keuangan di tingkat rumah
tangga, maka pengambilan keputusan di tingkat
rumah tangga akan mendorong pengelolaan usaha
yang lebih baik (Lawless et al., 2019).

Faktor eksternal cuaca seperti perubahan curah
hujan yang tidak dapat diprediksi saat ini
mengakibatkan pola musim ikan juga berubah (Azizi
et al., 2017). Hal tersebut membuat usaha kegiatan
perikanan yang dilakukan menjadi tidak menentu,
sementara biaya penangkapan terus dikeluarkan.
Oleh karena itu, untuk mengurangi sensitivitas ekologi
dan meningkatkan kapasitas adaptif ekologi, kedua
komunitas perlu menyusun rencana pengelolaan
perikanan berbasis iklim, yang melindungi kawasan
dan jenis ikan penting. Ekosistem Mangrove dapat

berfungsi sebagai daerah sanggah yang penting
melawan badai dan kejadian ekstrem lainnya bagi
komunitas pesisir (Danielsen et al., 2005). Sedangkan
kawasan pemijahan ikan dan sebaran larva yang
dihasilkannya merupakan komponen kunci dalam
konektivitas populasi perikanan (Krueck et al., 2017).
Konektivitas ini penting untuk memungkinkan suatu
kawasan yang terdegradasi menjadi pulih dan
memberikan manfaat bagi komunitas perikanan.

Tekanan terhadap lingkungan sangat berhubungan
dengan aktivitas manusia dalam kerangka sosial-
ekologi (Barnes et al., 2019). Beberapa aksi adaptif
untuk mengurangi tekanan manusia terhadap
ekosistem adalah melarang penggunaan alat tangkap
yang mengubah fungsi ekosistem dan melarang
penggunaan alat tangkap yang tidak selektif.
Pengawasan pemanfaatan sumber daya akan
mendorong efektivitas pemulihan populasi ikan dan
habitat, yang sangat bergantung kepada tingkat
kepatuhan masyarakat dan kegiatan pengawasan
(Campbell et al., 2012).

KESIMPULAN

Indeks kerentanan untuk komunitas Kapontori
(V

S.E_KAPO
) adalah 0,567 dan untuk kawasan Pasi

Kolaga (V
S.E_PASI

) adalah 0,520. Secara umum,
komunitas Kapontori lebih rentan terhadap perubahan
iklim. Kondisi tersebut dipengaruhi aspek sosial dan
ekologi meskipun kedua kawasan terletak
bersebelahan. Variabel sosial dan ekologi yang
digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk
mengindikasikan aksi adaptasi sebagai respons
terhadap dampak perubahan iklim. Komunitas
Kapontori, perlu mendorong replikasi Kawasan Larang
Ambil (KLA), pengawasan pemanfaatan sumber daya
dan penyadartahuan mengenai pentingnya pendidikan
kepada masyarakat di sana. Sedangkan, komunitas
Pasi Kolaga perlu melakukan aksi adaptif yang dapat
meningkatkan kapasitas dengan memperkuat
Kawasan Larang Ambil (KLA), pengawasan
pemanfaatan sumber daya dan pelibatan perempuan
dan pemangku kepentingan lain di dalam pengelolaan
sumber daya. Variabel yang digunakan pada studi ini
merupakan variabel yang bisa diperoleh melalui metode
sederhana, yang melibatkan partisipasi masyarakat.
Hal ini bertujuan untuk memungkinkan pengulangan
dan penyebarluasan penilaian ini.
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